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ABSTRAKSI 

Pengembangan Kampung Budaya Kranggan di Kota Bekasi merupakan upaya 

dalam pengembangan suatu destinasi dan upaya pelestarian dari potensi – potensi 

budaya yang ada di Kampung Kranggan Kota Bekasi dengan menjadikannya 

sebagai destinasi wisata budaya lokal yang pertama di Kota Bekasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui peran stakeholder yang terlibat 

untuk pengembangan Kampung Budaya Kranggan dengan menggunakan 

pendekatan pentahelix untuk melihat dari sisi stakeholder pariwisata yaitu 

akademisi, bisnis, pemerintah, masyarakat atau komunitas, dan media. Metode 

penelitian menggunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah stakeholder dari pendekatan pentahelix. Dimana dalam 

pengembangan Kampung Kranggan sebagai Kampung Budaya di Kota Bekasi  

sudah berada pada fase eksplorasi,fase keterlibatan,dan fase pengembangan yang 

dilakukan yang di dalamnya terdapat 15 stakeholder yang terlibat mengenai 

kebijakan, pandangan, sikap yang berbeda yang kedepannya untuk lebih 

mengoptimalkannya dalam mengembangkan potensi – potensi budaya di Kampung 

Kranggan. 

Kata Kunci: Kampung Budaya Kranggan, Kota Bekasi, Potensi Budaya, Peran 

Stakeholder, Penta helix 
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ABSTRACT 

The development of the Kranggan Cultural Village in Bekasi City is an effort to 
develop a destination and preserve the cultural potentials that exist in Kranggan 
Village, Bekasi City by making it the first local cultural tourism destination in 
Bekasi City. This study aims to identify and determine the role of the stakeholders 
involved in the development of the Kranggan Cultural Village using the pentahelix 
approach to view the tourism stakeholders, namely academics, business, 
government, community or community, and the media. The research method uses a 
descriptive qualitative approach. Participants in this study are stakeholders of the 
pentahelix approach. Where in the development of Kranggan Village as a Cultural 
Village in Bekasi City, it is already in the exploration phase, the involvement phase, 
and the development phase carried out in which there are 15 stakeholders involved 
regarding different policies, views, attitudes in the future to further optimize it in 
developing potential - cultural potential in Kranggan Village. 

Keywords: Kranggan Cultural Village, Bekasi City, Cultural Potential, 
Stakeholder Roles, Penta helix 
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